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ABSTRACT 

This research was aimed to study the effect of rumen contents addition in diets on organic matter (OM), extract 

ether (EE) and total digestible nutrients (TDN) intake of early-weaned lambs. Material used in this study were 15 

heads of lamb, 2 - 3 weeks old with average body weight 4.37±1.11 kg. The experimental design was completely 

randomized design (CRD) with5 treatments and 3 replications. The treatments used were T0 = starter feed 

without rumen contents addition + fodder 100 g, T1 = starter feed + 5% cattle rumen contents + fodder 100 g, T2 

= starter feed + 5% buffalo rumen contents+ fodder 100 g, T3 = starter feed + 5% goat rumen contents + fodder 

100 gand T4 = starter feed + 5% sheep rumen contents+ fodder 100 g. Parameters observed were OM, EE and 

TDN intake. Data were analyzed using analysis of variance in CRD.The result showed that rumen content 

 ddi i   f    v  i     i d  f    i      did ’  give  ig ific    effec     OM, EE   d TDN i    e  P> . 5 . The 

conclusion of this research was addition of rumen contents from different ruminant animals on early-weaned 

lambs diets did not increase OM, EE and TDN intake. 

Key words: Rumen contents, nutrients intake, ruminants 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan isi rumen dalam ransum terhadap konsumsi 

bahan organik (BO), lemak kasar (LK) dan total digestible nutrients (TDN) domba pasca sapih dini. Materi yang 

digunakan berupa 15 ekor domba umur 2 - 3 minggu dengan bobot rata-rata 4,37±1,11 kg.Rancangan percobaan 

yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang 

diberikan yaitu T0 = pakan starter tanpa penambahan isi rumen + hijauan 100 g, T1 = pakan starter + 5%isi 

rumen sapi+ hijauan 100 g, T2 = pakan starter + 5%isi rumen kerbau+ hijauan 100 g,T3 = pakan starter + 5%isi 

rumen kambing+ hijauan 100 g dan T4 = pakan starter + 5%isi rumen domba+ hijauan 100 g. Parameter yang 

diamati yaitu konsumsi BO, LK dan TDN. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan isi rumen berbagai 

ternak ruminansia tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi BO, LK dan TDN. Simpulan dari 

penelitian ini yaitu penambahan isi rumen berbagai ternak ruminansia dalam ransum ternak domba pasca sapih 

dini tidak meningkatkan konsumsi BO, LK dan TDN. 

Kata kunci: Isi rumen, konsumsi nutrien, ruminansia  

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan kebutuhan daging 

masyarakat Indonesia harus diimbangi 

dengan peningkatan produksi dan 

produktivitas ternak.Ternak ruminansia 

merupakan salah satu ternak yang berperan 

dalam menghasilkan daging dimana ternak 

ruminansia memerlukan bantuan mikroba 

dalam mencerna pakannya.Ternak 

ruminansia muda belum sempurna dalam 

memfermentasikan pakan di dalam rumen 

karena saluran pencernaannya masih 

mengalami perkembangan. Perkembangan 

saluran pencernaan ruminansia dapat 

dirangsang dengan memberi pakan starter 

dan probiotik sebagai pakan tambahan 

(Pamungkas dan Anggraeny, 2006). 

Probiotik merupakan produk yang 

berasal dari kultur mikroba yang 

ditambahkan dalam pakan dalam jumlah 

yang tertentu. Salah satu bahan yang yang 

dapat dimanfaatkan sebagai probiotik yaitu 

isi rumen ternak karena isi rumen merupakan 

pakan yang belum terfermentasi sempurna di 

dalam rumen dan masih mengandung sel-sel 

mikroba, asam amino, protein kasar, saliva, 

asam lemak atsiri dan vitamin (Oladefahan, 

2014; Al-Wazeer, 2016). Jenis bakteri yang 
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banyak ditemukan dalam isi rumen adalah 

bakteri selulolitik serat misalnya Fibrobacter 

succinogenes, Ruminococcus flavefaciens 

dan Ruminococcus albus (Cherdthong et al., 

2015).  Mikroba yang terkandung dalam isi 

rumen bersifat dapat hidup di dalam saluran 

pencernaan ternak dan dapat memberikan 

efek positif bagi induk semang (Pamungkas 

dan Anggraeny, 2006). 

Isi rumen dari masing-masing jenis 

ternak ruminansia mengandung jumlah 

populasi mikroba yang berbeda-beda. Rumen 

sapi mengandung bakteri sebanyak 2,1 x 10
10

 

ml
-1

 (Purbowati et al., 2014). Populasi 

bakteri rumen kerbau mencapai 10
11

 g
-1

 

(Franzolin dan Wright, 2016), kambing 10,5 

x 10
10

 ml
-1 

(Liu et al., 2017) dan domba 1,6 x 

10
10

g
-1

(Wora-anu et al., 2007). Selain 

banyaknya populasi mikroba, perbedaan isi 

rumen dari berbagai ternak ruminansia yaitu 

berupa jenis spesies mikroba. Cairan rumen 

kambing banyak mengandung populasi 

Selenomonas ruminantium karena kambing 

lebih cenderung untuk mengkonsumsi 

dedaunan dari tanaman spesies Acacia spp. 

(Skene dan Brooker, 1995).  Bakteri 

Selenomonas berperan dalam menfermentasi 

gula dan dapat tumbuh dengan mudah jika 

berada dalam kondisi lingkungan yang 

mengandung konsentrasi tanin dalam jumlah 

yang tinggi (Odenyo dan Osuji, 1998). 

Populasi protozoa dalam cairan isi rumen 

kerbau lebih tinggi dari sapi. Protozoa 

spesies Epidinium ecuadatum dan 

Diplodinium crystagali dapat ditemukan 

pada cairan rumen kerbau namun tidak 

ditemukan pada sapi (Jabari et al., 2014).  

Epidinium ecaudatum lebih mampu untuk 

mendegradasi mikrokristal selulosa 

dibandingkan Entodinium maggi pada cairan 

rumen kerbau dan sapi (Coleman, 1985). 

Penambahan isi rumen ke dalam 

ransum dapat mempengaruhi sifat fisik, 

kimiawi dan kandungan nutrien dan 

palatabilitas ransum (Zain, 2009). 

Kandungan nutrien dan palatabilitas pakan 

dapat mempengaruhi kecernaan di dalam 

rumen sehingga menentukan nilai konsumsi 

ternak (Paramita et al., 2008). Banyaknya 

nutrien yang terkonsumsi berpengaruh 

terhadap energi yang dihasilkan oleh tubuh 

untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok 

(maintenance), pertumbuhan dan produksi 

ternak (Astuti et al., 2009). Hal ini 

menunjukkan bahwa perlu pembahasan lebih 

lanjut mengenai pengaruh penambahan isi 

rumen dalam ransum terhadap konsumsi 

bahan organik (BO), lemak kasar (LK) dan 

total digestible nutrients (TDN). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

penambahan isi rumen berbagai ternak 

ruminansia dalam ransum terhadap konsumsi 

BO, LK dan TDN domba pasca sapih dini. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Agustus 2017 - Januari 2018 di 

kandang Digesti Fakultas Peternakan dan 

Pertanian Universitas Diponegoro, 

Semarang. Analisis proksimat sampel 

dilakukan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan 

Pakan Fakultas Peternakan dan Pertanian 

Universitas Diponegoro, Semarang. Materi 

yang digunakan pada penelitian ini berupa 15 

ekor domba ekor tipis (DET) dengan umur 2 

- 3 minggu dengan bobot rata-rata 4,37±1,11 

kg. Bahan yang digunakan antara lain ransum 

danisi rumen dari berbagai ternak. Ransum 

tersusun dari pollard, dedak, bungkil kelapa, 

bungkil kedelai, molases dan mineral. Isi 

rumen yang digunakan berupa isi rumen sapi, 

kerbau, kambing dan domba. Formulasi 

pakan starter tertera pada Tabel 1. 

Penelitian ini menggunakan 

rancangan percobaan berupa rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 

ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu: 

T0 = pakan starter tanpa penambahan 

isi rumen + hijauan 100 g 

T1 = pakan starter + isi rumen sapi 

sebanyak 5% + hijauan 100 g 

T2 = pakan starter + isi rumen kerbau 

sebanyak 5% + hijauan 100 g 

T3 = pakan starter + isi rumen 

kambing sebanyak 5% + hijauan 

100 g 

T4 = pakan starter + isi rumen domba 

sebanyak 5% + hijauan 100 g 
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Tabel 1. Kandungan nutrien pakan starter  

Nutrisi bahan pakan 
  Perlakuan 

(%) 
  

T0 T1 T2 T3 T4 
BK 88,51 88,46 88,38 88,39 88,30 
Abu 7,52 7,98 7,98 7,78 7,89 
LK 4,73 4,86 4,70 4,71 4,67 
SK 15,39 16,97 16,67 17,02 16,80 
PK 17,02 16,91 16,68 16,90 16,90 
BETN

1 55,34 53,28 53,97 53,58 53,75 
TDN

2 71,22 69,18 69,28 69,14 69,27 
Keterangan: 1. Dihitung menggunakan rumus Hartadi et al. (2005), 2. Dihitung menggunakan rumus Sutardi 

(2001) 

Data hasil penelitian diolah 

menggunakan analisis ragam dan jika hasil 

menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) maka 

dilanjutkan dengan uji Duncan. 

Penelitian dilakukan dalam tiga tahap 

yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan 

tahap pengumpulan data. Tahap persiapan 

yaitu penyiapan bahan pakan dan isi rumen 

berbagai ternak ruminansia. Selanjutnya 

bahan pakan disusun dan dicampur menjadi 

ransum menyesuaikan kebutuhan 

ternak.Tahap pemeliharaan yaitu ternak 

dipelihara selama 10 minggu dan diberi 

ransum perlakuan. Pengambilan data yang 

dilakukan meliputi penimbangan dan 

pengambilan sampel pakan pemberian dan 

pakan sisa.Pakan yang telah di sampling 

kemudian dianalisis. Parameter yang diamati 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Konsumsi BO (g/ekor/hari) adalah 

banyaknya konsumsi BK pakan 

dikalikan dengan kadar BO pakan. 

2. Konsumsi LK (g/ekor/hari) adalah 

banyaknya konsumsi BK pakan 

dikalikan dengan kadar LK pakan. 

3. Konsumsi TDN (g/ekor/hari) adalah 

banyaknya konsumsi BK pakan 

dikalikan dengan TDN pakan. 

Kandungan TDN pakan dihitung 

menggunakan rumus Sutardi (2001). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rata-rata konsumsi bahan kering 

(BK), bahan organik (BO), lemak kasar (LK) 

dan total digestible nutrients (TDN) masing-

masing perlakuan terdapat pada Tabel 2.  
 

Konsumsi Bahan Organik 

Hasil penelitian konsumsi BO akibat 

penambahan isi rumen dalam ransum dilihat 

pada Tabel 2.Analisis ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan penambahan isi rumen 

dalam ransum tidak berpengaruh nyata. Rata-

rata konsumsi BO perlakuan T0, T1, T2, T3 

dan T4 masing-masing yaitu 240,50; 196,53; 

248,08; 251,75; dan 205,81 g/ekor/hari atau 

setara dengan 52,51; 49,38; 56,25; 61,70 dan 

42,97 g/kg BB/hari. Nilai tersebut lebih 

tinggi dibandingkan dengan penelitian 

Suparjo et al. (2011) yang menyatakan 

bahwa domba dengan bobot 11,6   1,5 kg 

memiliki konsumsi BO sekitar 368 - 492 

g/ekor/hari atau setara dengan 31,72 - 42,41 

g/kg BB/hari. 

 

Tabel 2. Rata-rata konsumsi nutrien 

Parameter T0 T1 T2 T3 T4 

 ---------- (g/ekor/hari) ---------- 

Konsumsi BO  240,50 196,53 248,08 251,75 205,81 

Konsumsi LK  14,33 12,21 15,25 15,29 12,40 

Konsumsi TDN 217,25 172,85 223,64 226,13 179,39 
Keterangan:  nilai rata-rata konsumsi BO, LK dan TDN menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05) 
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Konsumsi BO antarperlakuan bernilai 

relatif sama dikarenakan penambahan isi 

rumen berbagai ternak ruminansia dalam 

ransum tidak mempengaruhi kandungan BK 

dan BO dalam pakan. Bahan Organik pakan 

merupakan komponen dari BK pakan 

sehingga konsumsi BK pakan yang tidak 

berbeda menyebabkan konsumsi BO juga 

tidak berbeda.  Aryanto et al. (2013) dan 

Suwignyo (2016) menyatakan bahwa 

kandungan BO suatu pakan adalah bagian 

dari BK pakan sehingga konsumsi BK pakan 

berpengaruh sangat besar pada konsumsi BO 

pakan.  Munawaroh, et al (2015) menyatakan 

bahwa BO terdiri dari SK, PK, LK dan 

BETN sehingga konsumsi BO berkorelasi 

dengan konsumsi BK. 

Pemanfaatan isi rumen dari berbagai 

ternak ruminansia sebagai probiotik tidak 

meningkatkan konsumsi BO. Hal ini 

sependapat dengan Mondal et al. (2013) 

bahwa pemanfaatan isi rumen ke dalam 

ransum pada taraf 10% tidak mempengaruhi 

konsumsi BK dan BO ternak. Hau et al. 

(2005) menyatakan bahwa pemberian isi 

rumen sebagai probiotik kepada ternak tidak 

dapat mempengaruhi konsumsi BO jika sifat 

pakan dan nutrien yang terkandung dalam 

ransum pemberian yang relatif sama. Nilai 

konsumsi BO yang relatif sama diduga 

karena perlakuan pengeringan terhadap isi 

rumen menyebabkan jumlah populasi 

mikroba relatif sama sehingga penambahan 

isi rumen berbagai ternak sebesar 5% bernilai 

relatif kecil untuk mempengaruhi proses 

fermentasi dan laju pencernaan di dalam 

rumen. Khalid et al. (2011) menyatakan 

bahwa penambahan probiotik dapat 

meningkatkan konsumsi apabila probiotik 

tersebut mempengaruhi pH rumen dan 

meningkatkan kecernaan nutrien di rumen. 
 

Konsumsi Lemak Kasar 

Hasil penelitian konsumsi LK akibat 

penambahan isi rumen dalam ransum dilihat 

pada Tabel 2. Analisis ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan penambahan isi rumen 

dalam ransum tidak berpengaruh nyata. Rata-

rata konsumsi LK perlakuan T0, T1, T2, T3 

dan T4 masing-masing yaitu 14,33; 12,21; 

15,25; 15,29 dan 12,40 g/ekor/hari atau 

setara dengan 3,12; 3,07; 3,46; 3,75 dan 2,6 

g/kg BB/hari. Nilai konsumsi tersebut lebih 

tinggi dari penelitian Sitohang et al. (2012) 

yang menyatakan bahwa domba dengan 

bobot18 - 18,2 kg memiliki konsumsi LK 

pakan sebesar 10,2 - 12,1 g/ekor/hari atau 

setara dengan 0,6 - 0,7 g/kg BB/hari.  

Konsumsi LK tidak berbeda nyata 

dikarenakan penambahan isi rumen dari 

berbagai ternak ruminansia tidak 

mempengaruhi kandungan LK dalam 

ransum. Kandungan LK antarperlakuan yang 

bernilai relatif sama menyebabkan konsumsi 

LK ternak tidak berbeda. Menurut Nurhajah 

et al. (2016) konsumsi LK pakan dipengaruhi 

oleh kadar LK dalam pakan. Sitohang et al. 

(2012) menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi konsumsi LK antara lain 

perlakuan pakan, palatabilitas, kandungan 

asam lemak tak jenuh dan tingkat kecernaan 

pakan. Penambahan isi rumen dari berbagai 

ternak sebanyak 5% bernilai relatif kecil dan 

menyebabkan mikroba dalam isi rumen tidak 

mempengaruhi kecernaan lemak di dalam 

rumen sehingga konsumsi lemak juga 

bernilai relatif sama. Hau et al. (2005) 

penambahan probiotik isi rumen tidak dapat 

mempengaruhi konsumsi nutrien pakan 

namun dapat meningkatkan kecernaan 

apabila pemberian probiotik dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap pH 

rumen dan interaksi antara mikroba dari 

probiotik isi rumen dengan mikroba ternak. 
 

Konsumsi Total Digestible Nutrients 

Hasil penelitian konsumsi TDN 

akibat penambahan isi rumen dalam ransum 

dilihat pada Tabel 2. Analisis ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan penambahan 

isi rumen dalam ransum tidak berpengaruh 

nyata. Rata-rata konsumsi TDN dari masing-

masing perlakuan T0, T1, T2, T3 dan T4 

yaitu 217,25; 172,85; 223,64; 226,13 dan 

179,39 g/ekor/hari. Konsumsi TDN ternak 

sudah mencukupi standar kebutuhan TDN 

domba dengan bobot 5-10 kg menurut Kearl 

(1982) yaitu 120 - 360 g/ekor/hari. 

Penambahan isi rumen berbagai 

ternak ruminansia tidak berpengaruh 
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terhadap konsumsi TDN. Hal ini sependapat 

dengan Mondal et al. (2013) menyatakan 

bahwa pemanfaatan isi rumen 10% ke dalam 

ransum tidak berpengaruh nyata pada 

konsumsi TDN. Konsumsi TDN 

antarperlakuan tidak berbeda nyata 

dikarenakan kandungan nutrien ransum, 

TDN ransum masing-masing perlakuan 

bernilai relatif sama. Nugroho et al. (2013) 

menyatakan bahwa konsumsi TDN ternak 

dapat bernilai sama karena kandungan 

nutrien dan energi ransum yang sama.  

Nilai konsumsi BO dan LK pakan 

yang relatif samajuga dapat menyebabkan 

konsumsi TDN juga bernilai relatif sama.Hal 

ini dikarenakan nilai konsumsi TDN 

dipengaruhi oleh banyaknya nutrien yang 

terkonsumsi. Menurut Mastopan et al. (2014) 

faktor-faktor yang berperan dalam 

mempengaruhi konsumsi TDN ternak 

ruminansia antara lain kecernaan BO dan 

kandungan nutrien pakan meliputi SK, PK, 

LK dan BETN. Menurut Nurhajah et al. 

(2016) LK pakan dapat memproduksi energi 

2,25 kali lebih besar dibandingkan energi 

dari karbohidrat baik serat kasar maupun 

BETN. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

penambahan isi rumen dari berbagai ternak 

ruminansia dalam ransum ternak domba 

pasca sapih dini tidak meningkatkan 

konsumsi BO, LK dan TDN. Saran yang 

dapat diberikan yaitu perlu dilakukan 

penelitian lanjutan mengenai pengaruh 

penambahan isi rumen dalam ransum ternak 

ruminansia pada taraf pemberian yang 

berbeda. 
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